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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari bagaimana kinerja 
keuangan pada perusahaan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk ditinjau dari analisis 
rasio keuangan periode 2012–2014 berdasarkan Keputusan Menteri BUMN 
Nomor:KEP-100/MBU/2002. PT. Kimia Farma (Persero) Tbk merupakan salah 
satu perusahaan farmasi terbesar yang ada di Indonesia. Data yang dianalisis 
adalah laporan keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk yang terdiri dari neraca 
dan laporan laba-rugi tahun 2012-2014. Metode analisis yang digunakkan adalah 
metode analisis deskriptif. Dari laporan keuangan perusahaan selanjutnya 
dianalisis menggunakkan rasio profitabilitas, likuiditas, aktivitas dan solvabilitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian kinerja keuangan PT. Kimia 
Farma (Persero) Tbk periode 2012-2014 menunjukkan predikat sehat dengan 
kategori AA.  
 




The purpose of this thesis is to learn how the financial performance of the 
Kimia Farma (Persero) Tbk in terms of financial ratio analysis the period from 
2012-2014 by the Minister of State-Owned Enterprises No:KEP-100/MBU/2002. 
Kimia Farma (Persero) Tbk as one of the largest pharmaceutical companies in 
Indonesia. Data were analyzed financial statements consisting of balance sheet 
and income statement 2012-2014. The method of data analysis is descriptive 
analysis.  From the company’s financial statement are analyzed by ratio of 
profitability, liquidity, activity and solvability. The results showed that the 
assessment of financial performance Kimia Farma (Persero) Tbk 2012-2014 
showed a healthy predicate with the AA category. 
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1. PENDAHULUAN 
Di era krisis ekonomi global,  suatu perusahaan akan dihadapkan pada 
permasalahan apakah perusahaan akan tetap mempertahankan kinerja yang telah 
dibangun atau akan mengikuti arus seperti perusahaan di negara-negara yang 
tekena imbas dari krisis ekonomi global itu sendiri. Perusahaan dapat dikatakan 
berhasil apabila dapat bersaing serta mempertahankan kinerja keuangannya 
dengan efisien dan mencapai target yang diinginkan. Untuk melihat keberhasilan 
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kinerja keuangan suatu perusahaan dapat melalui salah satunya teknik analisis 
rasio keuangan. Analisis rasio keuangan menunjukkan pola hubungan atau 
perimbangan antara rekening atau pos tertentu dengan rekening atau pos lainnya 
di dalam laporan keuangan. Analisis ini lebih menggambarkan posisi keuangan 
terutama apabila angka rasio yang diperhitungkan kemudian diperbandingkan 
dengan angka rasio pembanding yang digunakan sebagai standar (Warsono : 
2003). 
Secara periodik perusahaan mengeluarkan laporan keuangan dari pihak 
akunting dan selanjutnya akan disampaikan kepada pihak manajemen. Laporan 
keuangan yang diterbitkan oleh pihak akunting merupakan sumber informasi 
penting mengenai posisi keuangan perusahaan. Pihak manajemen akan mengolah 
data dengan melakukan perhitungan lanjutan untuk mengetahui standar kinerja 
keuangan perusahaan apakah sudah sesuai syarat atau belum. Informasi dalam 
laporan keuangan ini diharapkan akan digunakan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan sebagai bahan pertimbangan dalam pembuatan keputusan 
ekonomi (Harnanto, 1994 : 9). 
BUMN merupakan badan usaha milik negara yang sebagian besar 
sahamnya dimiliki oleh negara. Menurut Undang-Undang nomor 19 tahun 2003 
pasal 1 tentang Badan Usaha Milik Negara, yang selanjutnya disebut BUMN, 
adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh 
negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan negara 
yang dipisahkan. Sedangkan perusahaan perseroan, yang selanjutnya disebut 
Persero, adalah BUMN yang berbentuk 2 perseroan terbatas yang modalnya 
terbagi dalam saham yang seluruh atau paling sedikit 51 % (lima puluh satu 
persen) sahamnya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia yang tujuan utamanya 
mengejar keuntungan. 
Penilaian kinerja perusahaan BUMN menggunakan peraturan yang sudah 
dibakukan yaitu berdasarkan Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara 
Nomor: KEP-100/MBU/2002. Penilaian kesehatan BUMN meliputi penilaian 
kinerja dari aspek keuangan dan non keuangan. Ditinjau dari aspek keuangan 
kinerja perusahaan dapat diukur dengan analisis laporan keuangan perusahaan 
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yang akan memberikan informasi penting bagi perusahaan mengenai posisi 
keuangan perusahaan, sedangkan aspek non keuangan terdiri dari aspek 
operasional dan aspek administrasi. Penilaian pada aspek non keuangan sulit 
untuk diidentifikasi karena penilaian ini meliputi pendapat yang berbeda antara 
satu orang dengan yang lain. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan 
penilaian dari segi aspek keuangan dengan menggunakkan teknik analisis rasio 
terhadap laporan keuangan perusahaan. 
Salah satu perusahaan BUMN yang bergerak disektor industri dan 
perdagangan non infrastruktur yaitu PT. Kimia Farma (Persero) Tbk yang awal 
mulanya didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1817. PT. Kimia 
Farma melakukan aktivitas usaha di bidang-bidang industri kimia dan farmasi, 
perdagangan dan jaringan distribusi, retail farmasi dan layanan kesehatan serta 
optimalisasi aset. 
Laporan keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan 
perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui sudah 
sejauh mana perusahaan mencapai tujuannya (Fahmi, 2012). Untuk mengetahui 
kondisi laporan keuangan perusahaan dapat dilakukan analisis salah satunya 
analisis rasio keuangan. 
Analisis rasio keuangan membantu perusahaan dalam mengkur tingkat 
kinerja perusahaan selama ini apakah dalam keadaan baik atau tidak. Analisis 
rasio dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis, seperti rasio likuiditas, 
profitabilitas, aktivitas dan solvabilitas. Dengan nilai likuiditas, profitabilitas, 
aktivitas dan solvabilitas yang telah diperoleh maka dapat diukur tingkat kinerja 
keuangan pada perusahaan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian deskriptif yaitu penelitian 
yang dilakukan dengan meneliti laporan keuangan pertahun menggunakan analisis 
rasio keuangan pada laporan tahunan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk periode 
tahun 2012-2014 yang sesuai dengan penilaian kinerja atau kesehatan Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN). Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan 
4 
 
adalah data kualitatif yaitu sejarah singkat perusahaan dan data kuantitatif yaitu 
berupa laporan keuangan perusahaan (neraca dan laporan rugi-laba) tahun 2012-
2014. Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang dapat diakses melalui website pribadi perusahaan 
(www.kimiafarma.co.id) atau dapat diakses di Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id).   
Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode  
deskriptif kuantitatif, yang menjelaskan hasil penelitian berupa data laporan 
keuangan yang berhubungan dengan kinerja perusahaan dalam beberapa periode. 
Teknik analisis data pada penelitian ini berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
BUMN Nomor: KEP- 100/MBU/2002 sebagai berikut : Rasio Profitabilitas, Rasio 
Likuiditas, Rasio Aktivitas serta Rasio Solvabilitas.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Rasio Profitabilitas 
3.1.1  Return On Equity 
Tabel 1. Hasil perhitungan ROE  
PT Kimia Farma (Persero) Tbk periode 2012-2014 
Tahun 







2012 205.763.997.378 1.441.533.689.666 14,28 18 
2013 215.642.329.977 1.624.354.688.981 13,28 18 
2014 236.531.070.864 1.811.143.949.913 13,06 18 
Sumber : Data yang telah diolah 
 
Berdasarkan tabel diatas, ROE PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 2012 







3.1.2 Return On Invesment 
Tabel 2. Hasil perhitungan ROI  
PT Kimia Farma (Persero) Tbk Periode 2012-2014 
















Sumber : Data yang telah diolah 
 
Berdasarkan tabel diatas, ROI PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 2012 
sebesar 32,67%, tahun 2013 ROI sebesar 28,57%, ROI tahun 2014 sebesar 
10,63%. 
3.2 Analisis Rasio Likuiditas 
3.2.1   Cash Ratio 
Tabel 3. Hasil perhitungan Cash Ratio   
PT Kimia Farma (Persero) Tbk periode 2012-2014 
Tahun 







2012 316.497.879.806 537.184.235.226 58,92 5 
2013 394.149.909.832 746.123.148.554 52,83 5 
2014 573.360.267.681 854.811.681.427 67,08 5 
Sumber : Data yang telah diolah 
 
Berdasarkan tabel diatas, rasio kas PT Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 









3.2.2 Current Ratio 
Tabel 4. Hasil perhitungan Current Ratio   
PT Kimia Farma (Persero) Tbk periode 2012-2014 




2012 1.505.798.399.164 537.184.235.226 280,31 5 
2013 1.810.614.614.537 746.123.148.554 242,67 5 
2014 2.040.430.857.906 854.811.681.427 238,70 5 
Sumber : Data yang telah diolah 
 
Dari hasil pengolahan diatas, rasio lancar PT Kimia Farma (Persero) Tbk 
tahun 2012 menunjukkan hasil sebesar 280,31%, tahun 2013 rasio lancar 
menunjukkan angka sebesar 242,67%, tahun 2014 menunjukkan angka 238,70%. 
3.3 Rasio Aktivitas 
3.3.1 Colletion Periods  
Tabel 5. Hasil perhitungan Collection Periods   











2012 458.728.515.249 3.734.241.101.309 45 - 5 
2013 546.576.423.955 4.348.073.988.385 46 1 5 
2014 514.930.240.224 4.521.024.379.759 42 4 5 
Sumber : Data yang telah diolah 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui collection periods PT. Kimia 
Farma (Persero) Tbk tahun 2012-2014 kurang dari 60 hari. Sesuai Keputusan 
Menteri BUMN No. Kep-100/MBU/2002 pada tanggal 4 Juni 2002, bahwa skor 
yang diperoleh perusahaan ada pada nilai 5, menunjukkan bahwa kinerja 
perusahaan dalam melakukan penagihan piutang usaha dalam keadaan sangat baik 




3.3.2  Perputaran Persediaan 
Tabel 6. Hasil perhitungan Perputaran Persediaan  
PT Kimia Farma (Persero) Tbk periode 2012-2014 








2012 530.417.299.657 3.734.241.101.309 52 - 5 
2013 640.909.360.172 4.348.073.988.385 54 2 5 
2014 687.406.883.246 4.521.024.379.759 56 2 5 
Sumber : Data yang telah diolah 
 
Berdasarkan tabel diatas, perputaran persediaan (PP) pada PT. Kimia 
Farma (Persero) Tbk tahun 2012-2014 menujukkan angka kurang dari 60. Sesuai 
Keputusan Menteri BUMN No. Kep-100/MBU/2002 pada tanggal 4 Juni 2002, 
bahwa nilai yang diperoleh perusahaan ada pada skor 5 ini menunjukkan 
perusahaan semakin efektif dalam mengoperasionalkan persediaan yang ada untuk 
segera dimanfaatkan untuk menghasilkan pendapatan usaha perusahaan. 
3.3.3  Total Asset Turn Over  
Tabel 7. Hasil perhitungan Perputaran Total Aset  
PT Kimia Farma (Persero) Tbk periode 2012-2014  








2012 3.734.241.101.309 2.076.347.580.785 179,85 - 5 
2013 4.348.073.988.385 2.471.939.548.890 175,89 4 5 
2014 4.521.024.379.759 2.968.184.626.297 152,31 24 5 
Sumber : Data yang telah diolah 
 
Berdasarkan tabel diatas, perputaran total aset PT Kimia Farma (Persero) 
Tbk tahun 2012 menunjukan angka lebih dari 120%. Pencapaian ini menunjukkan 
bahwa perusahaan mampu dalam menghasilkan pendapatan yang didukung oleh 




3.4  Rasio Solvabilitas 
Tabel 8. Hasil perhitungan Total Modal Sendiri terhadap Total Aset 
                PT Kimia Farma (Persero) Tbk periode 2012-2014  




2012 1.441.533.689.666 2.076.347.580.785 69,43 8 
2013 1.624.354.688.981 2.471.939.548.890 65,71 8 
2014 1.811.143.949.913 2.968.184.626.297 61,01 8 
Sumber : Data yang telah diolah 
 
Berdasarkan tabel diatas, rasio total modal sendiri terhadap total aset tahun 
2012 sebesar 69,43%, tahun 2013 sebesar 65,71% dan tahun 2014 sebesar 
61,01%. 
3.5  Penilaian Kinerja Keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 
Tabel 9. Hasil perhitungan rasio keuangan  
PT. Kimia Farma (Persero) Tbk periode 2012-2014 
Indikator 
TAHUN 










ROE 14,28% 18 13,28% 18 13,06% 18 
ROI 32,67% 15 28,57% 15 10,63% 9 
Rasio Kas 58.92% 5 52,83% 5 67,08% 5 
Rasio 
Lancar 
280,31% 5 242,67% 5 238,70% 5 
Collection 
Periods 
45 hari 5 46 hari 5 42 hari 5 
Perputaran 
Persediaan 
52 hari 5 54 hari 5 56 hari 5 




69,43% 8 65,71% 8 61,01% 8 
Total Skor  66  66  60 
Sumber : Data yang telah diolah 
 
Berdasarkan tabel penilaian aspek keuangan diatas maka total skor yang 
diperoleh untuk menilai tingkat kesehatan keuangan menurut Sutrisno (2007:34) 
bobot dari hasil penilaian aspek keuangan dibuat ekuivalennya agar dapat 
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diperoleh hasil akhir kategori kesehatan BUMN. Total skor yang diperoleh akan 
dikalikan 70%. Hasil tersebut setelah dikalikan dengan ekuivalennya kemudian 
dinilai dengan kategori tingkat kinerja perusahaan yang disajikan pada tabel 
berikut :  
Tabel 10. Penilaian Tingkat Kesehatan Keuangan PT. Kimia Farma 
(Persero) Tbk Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN  






2012 66 70 94,29 AA SEHAT 
2013 66 70 94,29 AA SEHAT 
2014 60 70 85,71 AA SEHAT 
Sumber : Data yang telah diolah 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, hasil yang diperoleh 
menunjukkan bahwa tingkat kesehatan kinerja keuangan  PT. Kimia Farma 
(Persero) Tbk periode 2012-2014 berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. 
Kep-100/MBU/2002 pada tanggal 4 Juni 2002 selalu memperoleh kategori AA 
dengan predikat sehat secara berturut-turut. Perusahaan diharapkan mampu 
meningkatkan rasio-rasio keuangan guna mencapai bobot nilai maksimal. Dengan 
peningkatan rasio-rasio tersebut diharapkan perusahaan mampu meningkatkan 
kinerja keuangan agar mencapai kategori maksimal yaitu AAA sehingga sesuai 
dengan visi & misi perusahaan.  
 
4 PENUTUP 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat  disimpulkan bahwa 
hasil penilaian kinerja keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk periode 2012-
2014 menunjukkan bahwa perusahaan selalu mendapatkan predikat AA yang 
dikategorikan dalam keadaan sehat.  
Aspek yang digunakkan dalam penelitian sesuai dengan Keputusan 
Menteri BUMN No. Kep-100/MBU/2002 hanya aspek keuangan untuk menilai 
tingkat kesehatan perusahaan. Apabila menilai kinerja keuangan perusahaan 
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secara keseluruhan dapat menggunakan aspek operasional dan aspek administrasi. 
Sehingga penelitian ini belum dapat dijadikan pedoman secara keseluruhan. 
Penilaian kinerja keuangan tidak hanya berfokus pada aspek keuangan 
namun dapat dilakukan melalui aspek operasional dan aspek administrasi 
sehingga penilaian dapat berjalan secara optimal. Pada penelitian berikutnya, 
diharapkan mampu menganalisis perusahaan BUMN lain dengan periode yang 
lebih panjang sehingga dapat dilihat perubahan-perubahan yang signifikan serta 
memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian-penelitian sebelumnya. 
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